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RINGKASAN

Departemen kesehatansampal saat ini telah telah banyak membangun
Puskesmas dengan tempat tidur dan menyebarluaskan pendayagunaan
bidan ke seluruh wilavah. Meskipun demikian angka kematian
maternal di Indonesia masih tetap tinggi. Untuk itu maka kami,
tim peneliti berkeinginan untuk mengetahui pengetahuan dan
praktek bhidan puskesmas dengan tempat tidur dalam penanganan
kasus gawat obstetri.

Penelitian deskriptif inl memakal sampel bidan Puskesmas dengan
tempat tidur di Kabupaten Kendal, Jepara dan Kotamadya Semarang.
Pada bidan tersebut akan dilakukan wawancara mendalam dengan

panduan kuesioner vang sifatnya semi struktur.

Hasil studi menvatakan sebagail berikut
1. Pengetahuan Bidan terhadap faktor penyebab kehamilan Resiko
tinggi kurang.
2. Pengetahuan Bidan terhadap kekawatan Obtetri baik.
3. Praktek Bidan terhadap kegawatan Obstetri kurang.
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SUMMARY

Health Department of Indonesia had bullt the health center with
bed and disseminate the midwifes efficiently. But the maternal
mortality 1is still high. Because of that we want to know about
knowledge and practice midwifes of the health center with bed in
_handling the ohstetric criticalness.

The discriptive survey use the midwifes of the health center with
hed in Kabupaten Kendal, Kabupaten Jepara and Kotamadya Semarang

ag a sample, We use the seml structure guesioner to 1nterview
them.

The result of studi is
1. Knowledge of the midwifes for the pregnant risk factor is low.

2. Knowledge of the midwifes for the obstetric c¢riticalness is
good.

3. Practice of the midwifes for the obstetric c¢riticalness is
low.
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I. PENDAHULUAN

I. Latar Belakang masalah

Sampal saat sekarang ini, angka kematian maternal masih sangat
rawan. Dalam Profil Kesehatan Propinsi Jawa Tengah tahun 1996,
Kanwil Depkes Jateng menyatakan bahwa dari hasil BKS Penfin tahun
1987 di Jawa Tengah didapatkan angka kematian maternal sebesar
343 per 100.000 kelahiran hidup, sedangkan menurut SKRT tahun
1986 angka kematian maternal per 1000 kelahiran adalah 4,5 dan
pada tahun 19%2 sebesar 4,2.(1)

Pada beberapa kajian hasil penelitian dari WHO disebutkan bahwa
sebagaian besar angka kematian maternal di negara berkembang
disebabkan oleh salah satu atau lebih kombinasi 3 kondisi berikut
vaitu (1) perdarahan, (2) infeksi dan (3) eklamsi vang timbul
sgebagal akilbat komplikasi kehamilan, persalinan dan komplikasi
penanganannvya. Penyebab kematian ini dikategorikan sebagai
penyvakit obstetrik langsung. Penelitian 4i & negara menunjukkan
bahwa 63%- B80% kematian obstetrik langsung atau 88% - 98% dari
seluruh kematian maternal seharusnya dapat dicegah melalui

pemanfaatan teknologi pelayanan kesehatan yang tersedia.(z)

Hasil tersebut boleh dikatakan hampir serupa dengan keadaan di
Indonesia dengan mengingat bahwa meskipun dokter spesgialis Obs &
Gyn telah tersebar tetapili ternyata angka kematian maternal tetap
tidak bisa diturunkan secara bermakna.

Dalam rangka upaya peningkatan sarana kesehatan dan pemerataan
pelayanan kesehatan masyarakat, peningkatan sarana kesehatan
merupakan kebutuhan penting. Di wilayah Propinsi Jawa Tengah,
darli 840 unit Puskesmas, 176 unit { 20,9%) merupakan unit
Puskesmas dengan tempat tidur vang mempunyail kapasitas tempat
tidur sejumlah 2521 buah. Untuk tenaga medis yang bertugas
di Puskesmas sebanyak 987 dokter umum dan 4525 bidan. Ini berarti

ratio Puskesmas dengan dokter umum = 1 : 1,7 dan ratio Puskesmas





